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ABSTRAK 

Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten merupakan wilayah yang memiliki beberapa 

obyek wisata. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola permukiman desa 

pariwisata dan non pariwisata, serta mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang 

dapat berpengaruh terhadap pola pesebaran permukiman di Kecamatan Prambanan. 

Teknik pengambilan sampel dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode random sampling. Metode analisis data menggunakan nearest neighbor untuk 

mengetahui pola permukiman, dan teknik analisis editing, coding dan tabulating untuk 

mengetahui faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pola permukiman. Hasil 

penelitian menunjukkan pola permukiman setiap desa di Kecamatan Prambanan 

memiliki nilai NNR yang bervariasi, dengan nilai terendah 0,4589900 pada Desa 

Sengon, nilai tertinggi Desa Tlogo dengan nilai 0,787967, dan nilai rata-rata 0,55504. 

Hal ini dapat di artikan bahwa pola permukiman Kecamatan Prambanan adalah 

mengelompok, dan terdapat tiga desa yang memiliki nilai NNR tinggi yaitu 0,6-0,7 

dengan pola mnyebar. Pola permukiman desa tersebut cenderung menyebar karena di 

pengaruhi oleh adanya objek wisata. Keadaan sosial ekonomi mempengaruhi pola 

permukiman yang ada di Kecamatan Prambanan, pada aspek yang berbeda yaitu desa 

yang memiliki pola permukiman menyebar pendapatan yang didapatkan tergolong 

tinggi dan manfaat yang diperoleh berupa pendapatan dan pengetahuan. Desa yang 

memiliki pola permukiman mengelompok pendapatan yang di dapatkan cenderung 

beragam, serta manfaat yang didapatkan dalam objek wisata yaitu pendapatan, 

pengetahuan, dan sarana infrastruktur. 

 

Kata Kunci: Pola Permukiman, Pariwisata, Sosial Ekonomi, Nearest Neighbor 

 

ABSTRACT 

Prambanan District, Klaten Regency has several tourism objects. The aims of research 

ware to know the pattern of settlements of tourism and non-tourism villages, and to 

know the socio-economic factors that can influence the pattern of settlement dispersion 

in the Prambanan District. Sampling techniques to data collection used random 

sampling method. The method conducted nearest neighbor to know settlement pattern, 

and analytical techniques used editing, coding and tabulating to know the socio-

economic factors that influence settlements pattern. The results showed settlement 

patterns of village in Prambanan District have NNR values with the lowest (0.4589900) 

in Sengon Village, and the highest value in Tlogo Village (0.787967), the average value 
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was 0.55504. That condition showed that the settlements pattern in Prambanan District 

is clustered. Furthermore, there ware three villages which have high NNR value that is 

0,6-0,7 (spread) because it was influenced by the existence of a tourist attraction. The 

socio-economic conditions ware influenced the existing settlement pattern in 

Prambanan District. For instance, the village has settlement patterns spread that have 

high income from acquisition and knowledge. In contrast, the villages have clustered 

settlement patterns have variation incomes, and the benefits obtained form tourisem 

was income, knowledge, and infrastructure facilities. 

 

Keywords: Settlement Patterns, Tourism, Social Economic, Nearest Neighbor

PENDAHULUAN  

Kecamatan Prambanan merupakan 

salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Klaten,  terdiri dari 16 desa, 

dan memiliki luas 24,43 km² dengan 

jumlah penduduk 49.533 jiwa. 

(Prambanan dalam  angka,  2017). 

Adanya berbagai objek wisata seperti 

Candi Prambanan, Candi Plaosan, Candi 

Sewu, Candi Sojiwan, Tirtonirmolo Galuh 

Waterpark  dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan masyarakat, namun tidak 

semua desa dapat merasakan dampak 

adanya pariwisata tersebut karena jarak 

beberapa desa yang jauh dari obyek 

wisata.  

Objek wisata tersebut juga 

mempengaruhi perkembangan 

pembangunan di Kecamatan Prambanan. 

Perkembangan  yang dimaksud salah 

satunya ditandai dengan meningkatnya 

pertumbuhan perekonomian, jumlah 

penduduk, serta sektor-sektor lainnya  

(Prambanan dalam  angka,  2017).  

Meningkatnya  jumlah  penduduk  akibat 

aktivitas  ekonomi  yang  terus  

berkembang,   mendorong  bertambahnya   

daerah permukiman atau terbentuk suatu 

daerah permukiman ataupun pola 

permukiman baru.  

Luas permukaan bumi tidak akan 

bertambah, bahkan secara relatif akan 

semakin sempit karena manusia yang 

menghuninya semakin bertambah. 

Awalnya orang memilih ruang untuk 

permukiman di wilayah-wilayah yang 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya. 

Manusia memilih tempat yang memiliki 

ketersediaan air yang mencukupi seperti 

tepi pantai atau sungai, tanah yang subur 

dan aman dari gangguan binatang buas. 

Pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat menyebabkan daerah-daerah 

yang kurang mendukung dijadikan 

sebagai tempat tinggal, seperti lahan yang 

tidak stabil, miring, kotor dan tidak sehat. 

Akibat pertumbuhan dan perluasan 

permukiman yang tidak teratur dan tidak 

terencana, daerah yang tidak habitable 

dijadikan habitable (Dahroni, 1997). 

Terjadinya persebaran permukiman maka 

akan membentuk pola persebaran 

permukiman yang dilakukan secara 

mengelompok, memanjang/seragam, dan 

tersebar dapat diberi ukuran yang bersifat 

kuantitatif.   

Pola permukiman terjadi jika 

terdapat persebaran penduduk di suatu 

kota atau desa. Hal ini menunjukkan 

bahwa antara pola dan persebaran saling 

terkait satu dengan yang lainnya. Menurut 

Rapoport 1969, dalam Herliatin 2016, 

menjelaskan pola permukiman adalah 

proses pewadahan fungsional yang 

didasarkan pada pola aktivitas manusia 

dan adanya pengaruh setting baik fisik 

maupun non fisik yang secara langsung 

dapat mempengaruhi pola kegiatan serta 

proses pewadahannya. 

Hunziger dan Krapf dalam 

Tanaamah Andeka Rocky 2008, 

mengatakan pariwisata sebagai 

keseluruhan jaringan dan gejala yang 

berkaitan dengan tinggalnya orang asing 
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di suatu tempat, dengan syarat yang 

penting yang memberi keuntungan yang 

bersifat permanen maupun sementara. 

Kepariwisataan merupakan salah satu 

sektor yang multi dimensi (Parikesit dan 

Trisnadi, 1997 dalam Chuzaimah 2011). 

Kepariwisataan menuntut fasilitas 

penunjang yang kompleks untuk 

memenuhi kepuasan wisatawan 

(Adisubrata, 2004 dalam Mabruroh 2014). 

Adanya pariwisata di Kecamatan 

Prambanan seperti Candi-candi yang ada 

dapat dijadikan objek untuk 

membandingkan pola persebaran 

permukiman pada daerah Kecamatan 

Prambanan.  

Pola persebaran yang dilakukan 

secara seragam (uniform), mengelompok 

(clustered), acak (random) dan lain 

sebagainya dapat diberi ukuran yang 

bersifat kuantitatif. Melalui cara tersebut 

maka perbandingan antara pola 

persebaran dapat dilakukan dengan baik, 

bukan saja dari segi waktu akan tetapi 

juga dapat dari segi ruang (space). 

Pendekatan ini disebut analisis tetangga 

terdekat. Analisis seperti ini memerlukan 

data tentang jarak antara satu obyek 

dengan obyek tetangganya yang terdekat. 

Berdasarkan al tersebut, setiap objek 

dianggap sebagai sebuah titik dalam 

ruang.  

Dewasa ini telah berkembang 

berbagai teknologi aplikasi yang dapat 

membantu pemecahan masalah 

persebaran permukiman di suatu wilayah 

dengan pendekatan secara spasial, salah 

satu teknologi yang dapat digunakan 

adalah aplikasi sistem informasi geografis 

yang dapat menganilisis data hasil dari 

persebaran wilayah. Teknologi tersebut 

dapat membantu mendapatkan informasi 

secara mudah dan lebih efisien. Salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan dalam 

mengetahui pola persebaran permukiman 

yaitu dengan Nearest Neighbor Analysis.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pola persebaran 

permukiman di daerah pariwisata dan non 

pariwisata di Kecamatan Prambanan, 

serta mengetahui pengaruh faktor-faktor 

lain seperti sosial, ekonomi, infrastruktur 

yang mungkin memengaruhi pola 

persebaran permukiman Kecamatan 

Prambanan.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan 

teknik analisis nearest neighbor analysis 

yaitu suatu metode dengan menghitung 

besarnya parameter tetangga terdekat dan 

teknik analisis editing, coding dan 

tabulating untuk mengetahui faktor sosial 

ekonomi yang berpengaruh terhadap pola 

permukiman.  

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Prambanan, Jawa  Tengah. Peneliti 

mengambil 16 desa yaitu Desa Kemudo, 

Desa Kebondalem Lor, Desa Kebondalem 

Kidul, Desa Brajan, Desa Sanggrahan, 

Desa Joho, Desa Cucukan, Desa Tlogo, 

Desa Bugisan, Desa Kotesan, Desa 

Randusari, Desa Sengon, Desa Kokosan, 

Desa Taji, Desa Geneng, dan Desa 

Pereng. Penelitian ini dilakukan selama 3 

bulan, yaitu sejak Bulan Maret sampai 

Bulan Mei 2018 dari tahap persiapan, 

pengujian instrumen penelitian, survei 

lokasi penelitian, pengambilan dan 

pengumpulan data, dan pembuatan peta 

dan laporan (Gambar 1). 

 

Bahan dan Data 

Jenis-jenis data yang digunakan 

yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya berupa wawancara, jejak pendapat 

dari individu maupun hasil observasi dari 

suatu obyek, peneliti membutuhkan 

pengumpulan data dengan cara menjawab 

pertanyaan riset (metode survei). Data 
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sekunder adalah data-data pendukung 

seperti buku, jurnal, artikel, Citra Google 

Earth dan Peta Administrasi Kecamatam 

Prambanan Kabupaten Klaten di peroleh 

dari peta RBI skala 1:25.000. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, 

pusat arsip, atau membaca banyak buku 

referensi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Peta Lokasi Penelitian 

 

 

Analisis Data  

1. Pola permukiman  

Teknik analisis data menggunakan 

metode Nearest Neighbor atau analisis 

tetangga terdekat, yaitu suatu analisis 

yang digunakan sebagai salah satu cara 

untuk menjelaskan pola persebaran dari 

titik-titik lokasi tempat dengan 

menggunakan perhitungan yang 

mempertimbangkan, jumlah titik lokasi 

dan luas wilayah serta jarak. Hasil akhir 

dari analisis ini berupa indeks (T), nilai 

indeks penyebaran tetangga terdekat 

diperoleh melalui rumus : 

 

T =  Ju 

   Jh 

  

 

Keterangan :  

T : Parameter tetangga terdekat 

Ju : Jarak rata-rata yang diukur antara 

satu titik dengan titik tetangga 

terdekat.  

Jh : Angka yang diperoleh dari luas 

wilayah dibagi jumlah titik  

 

Jh =   1 

   2P 

P :Kepadatan titik dalam tiap 

kilometer persegi 

 

P =  A  

  N 

A : Luas wilayah dalam    

kilometerprsegi   

N  : Jumlah  titik   

Kriteria:  

1. Jika   T < 0,7 maka permukiman 

berpola mengelompok.  

2. Jika 0,7 ≤ T ≤ 1,4 maka 

permukiman berpola acak.  
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3. Jika T ≥ 1,4 maka permukiman 

berpola seragam. 

 

Dapat ditunjukkan dalam continuum yang 

disajikan pada Gambar 2 : 

 Gambar 2: Continuum Nilai Nearest 

Neighbour Statistic T 

(Bintarto, dalam Khakim 2012 

dalam Herliatin 2016) 

 

2. Faktor sosial ekonomi  

Tahap pertama pada saat 

pengolahan data yaitu melakukan  

pemeriksaan terhadap catatan-catatan 

hasil observasi, wawancara dan pengisian 

kuisioner. Pemeriksaan yang dilakukan 

adalah untuk memeriksa kelengkapan 

materi, kesempurnaan tulisan-tulisan, 

kejelasan angka-angka, ketepatan satuan-

satuan dan sebagainya.  Pengisian 

kuisioner tersebut dilakukan oleh peneliti 

secar langsung dan/atau pencacah 

(enumerator), terutama yang harus 

diperhatikan jika dilakukan oleh 

responden/informan, atau oleh sumber 

data lain (bukan oleh peneliti langsung). 

Tahap kedua dari pengolahan data 

adalah pengkodean (coding) yaitu 

memberikan kode-kode  atau tanda-tanda 

terhadap catatan–catatan observasi, 

wawancara dan kuisioner beserta 

isi/jawabannya.  Kode itu dapat berupa 

huruf, angka-angka untuk nomor ataupun 

untuk nilai, lambang-lambang dan 

sebagainya.  Maksud dari pemberian kode 

ini untuk mempermudah pengolahan atau 

analisis data, terutama  jika data atau 

informasi itu dianalisis melalui tabel-tabel 

(analisis). 

Tahap terakhir yang dilakukan 

dalam pengolahan data yaitu pentabelan 

(tabulating). Jika pemeriksaan (editing) 

dan pengkodean (coding) merupakan 

langkah-langkah dalam mempersiapkan 

data/informasi yang akan 

diolag/dianalisis, maka pentabelan 

(tabulating) merupakan langkah 

mempersiapkan alat untuk 

mengolah/menganalisis data/informasi 

yang telah diperiksa dan diberi kode-

kode.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Permukiman di Kecamatan   

Prambanan 

 Pola permukiman Kecamatan 

Prambanan dianalisis dengan Nearest 

Neighbor pada aplikasi ArcGIS, dengan 

cara mengubah persil permukiman 

menjadi point kemudian analisis 

dilakukan dengan Average Nearest 

Neighbor. Selanjutnya, diperoleh nilai 

nearest neighbor ratio atau NNR (Tabel 

1) 

Tabel 1. Hasil penghitungan analisis 

nearest neighbor 

 

 

No. Desa NNR 

1. Brajan 0,491160 

2. Bugisan 0,629918 

3. Cucukan 0,506450 

4. Geneng 0,514195 

5. Joho 0,568087 

6. Kebondalem Kidul 0,674737 

7. Kebondalem Lor 0,470472 

8. Kemudo 0,550171 

9. Kokosan 0,545057 

10. Kotesan 0,476500 

11. Pereng 0,537812 

12. Randusari 0,566720 

13. Sanggrahan 0,519754 

14. Sengon 0,458900 

15. Taji 0,582746 

16. Tlogo 0,787967 
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Data pada Tabel 1, selanjutnya 

disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang di sajikan pada Gambar 3 . 

Gambar 3. Grafik Hasil penghitungan 

analisis nearest neighbor. 

 

Nilai NNR tertinggi terdapat di 

Desa Tlogo diikuti Desa Kebundalem 

Kidul dan Bugisan, sedangkan nilai 

terendah terdapat di Desa Sengon. Hasil 

analisis tersebut kemudian 

dikelompokkan lagi, menjadi 4 kelas 

untuk mendeskripsikan pola permukiman 

desa-desa di Kecamatan Prambanan 

(Tabel 2).  

Tabel 2. Klasifikasi Nearest 

Nighbor 

 

 

Nilai NNR setiap desa 

menunjukkan pola permukiman yang 

mengelompok namun memiliki indeks 

yang bervasiasi ( tabel 2 ). Rasio terendah 

terdapat pada Desa Sengon yaitu 

0,458900, yang memiliki jumlah 

penduduk sejumlah 3777 dan kepadatan 

penduduk sebesar 1622 per km2 serta luas 

wilayah 2,328 km2. Hal ini menunjukkan 

bahwa Desa Sengon dan memiliki pola 

permukiman mengelompok. Desa Sengon 

juga berada pada wilayah dengan kontur 

rapat atau daerah yang curam, dapat 

dikatakan bahwa hal ini menjadi faktor 

pola permukiman mengelompok ke 

daerah yang lebih habitable. 

Desa Tlogo memiliki nilai NNR 

tertinggi yaitu 0,787967 yang berarti pola 

permukiman desa ini menyebar. Desa 

Tlogo memiliki objek wisata seperti 

Candi Prambanan, Tirtonirmolo Galuh 

Waterpark yang menyebabkan desa ini 

selalu ramai didatangi wisatawan. Daerah 

Tlogo juga termasuk kota, karena dilalui 

jalur kereta api dan terdapat objek wisata, 

dengan jumlah penduduk 4702 jiwa dan 

luas wilayah 1387 km2 serta kepadatan 

penduduk 3392 per km2. Salah satu 

daerah di Tlogo dipindahkan karena 

pemerintah akan membangun Taman 

Wisata Candi Prambanan, dan di pindah 

kesuatu permukiman dengan nama 

Pemuktibaru. Permukiman yang 

menyebar ini dapat disebabkan karena 

adanya berbagai objek wisata, jalan raya, 

jalur kereta api, dan industri.  

Kecamatan Prambanan secara 

umum memiliki pola permukiman yang 

mengelompok dengan nilai NNR yang 

berbeda-beda tiap desa. Perbedaan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor dan 

karakteristik setiap desa. Hal tersebut 

antara lain adanya objek wisata pada 

beberapa desa, fasilitas umum seperti 

puskesmas dan pasar, industri, 

perdagangan dan jasa, aksesbilitas seperti 

jalan raya, dan jalur kereta api, keadaan 

topografi, geografis serta demografis. 

No.  NNR Desa 

1. 0,4-0,5 Sengon 

Kebondalem Lor 

Kotesan   

Brajan 

2.  0,5-0,6 Cucukan  

Geneng   

Sanggrahan 

Pereng 

Kokosan 

Kemudo 

Randusari 

Joho 

Taji 

3. 0,6-0,7 Bugisan 

Kebondalem Kidul 

4.  0,7-0,8 Tlogo 
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Rata-rata nilai NNR pada setiap desa di 

Kecamatan Prambanan yaitu 

0,555040375, sehingga dapat diartikan 

bahwa Kecamatan Prambanan memiliki 

pola permukiman mengelompok. Kondisi 

karakteristik setiap daerah yang berbeda-

beda dan Desa Tlogo yang memiliki NNR 

0,787967 tertinggi, sehingga memiliki 

pola permukiman menyebar (Gambar 4). 

 

 

 

Gambar 4: Peta Pola Pemukiman Kecamatan Prambanan 

 

Berdasarkan Gambar 4 

menunjukkan bahwa pola permukiman 

dibedakan berdasarkan perbedaan warna 

pada nilai NNR setiap desa. Warna merah 

berarti nilai NNR tinggi yaitu 0,787967, 

warna biru nilai NNR rendah yaitu 

0,458900, dan warna kuning yang berarti 

memiliki nilai NNR rata-rata, warna yang 

semakin mendekati merah berarti rasio 

NNR akan semakin tinggi. Peta pola 

permukiman Kecamatan Prambanan 

meiliki warna bervariasi yang mewakili 

nilai NNR pada setiap desa juga 

bervariasi.  

Hasil pemetaan terdapat tiga desa 

yang memiliki warna mendekati merah 

yaitu Bugisan, Kebondalem Kidul dan 

Tlogo, yang berarti ketiga desa tersebut 

memiliki nilai NNR yang tinggi. Pola 

permukiman Desa Bugisan, Kebondalem 

Kidul adalah mengelompok tetapi 

cenderung menyebar karena memiliki 

nilai NNR 0,6 sedangkan nilai NNR 

tertinggi pada desa Tlogo yaitu 0,787967 

memiliki pola permukiman menyebar. 

Daerah yang memiliki objek wisata yaitu 

Desa Bugisan dan Kebondalem Kidul 

memiliki NNR tinggi, yang menunjukkan 

pola permukiman mengelompok tapi 

cenderung menyebar. Desa Tlogo berpola 

menyebar atau dapat dikatakan Desa yang 

memiliki objek wisata tidak 

mengelompok pada daerah wisata tersebut 

tetapi cenderung menyebar pada daerah-

daerah tertetu di Desa tersebut.  

Hasil tersebut didukung penelitian 

yang dilakukan Saraswati, dan Dian Ayu 

(2016) bahwa perbedaan pola persebaran 

permukiman dengan topografi serta 

aksesbilitas yang berbeda di masing-

masing daerah berdampak pada aspek 

sosial ekonomi. Pola permukiman 

menyebar dengan aksesbilitas yang tinggi 

serta topografi yang baik akan 

mempermudah mobilisasi, sehingga pada 

daerah tersebut dapat mengembangkan 
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potensi dalam pemenuhan kebutuhan 

mandiri khususnya dibidang 

perekonomian seperti: pembangunan 

aktivitas dibidang industri jasa, contohnya 

pembangunan pertokoan dan hotel. 

Daerah dengan pola permukiman 

mengelompok dan tidak didukung 

aksesbilitas yang cukup, aspek sosial 

ekonominya pun juga tergolong rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari pemenuhan 

kebutuhan di beberapa bidang tidak 

seperti pada daerah dengan aksesbilitas 

tinggi, sebagai contohnya pada 

pemenuhan kebutuhan dibidang 

transportasi dan jasa, seperti angkutan 

umum, pertokoan jarang di temui di 

daerah tersebut. 

 

3.2 Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang 

Dapat Berpengaruh dalam Pola 

Persebaran Permukiman.  

Hasil wawancara dengan responden 

penduduk di Kecamatan Prambanan 

menunjukkan desa yang memiliki pola 

permukiman menyebar dengan persentase 

jawaban tingi 90-100 %, menyadari 

adanya objek wisata disekitar desa 

tersebut. Desa yang memiliki pola 

permukiman mengelompok mempunyai 

jawaban yang bervariasi, satu desa 

menyadari adanya objek wisata disekitar 

desa tersebut dan lima desa tidak 

menyadari adanya objek wisata (Gambar 

5). 

Gambar 5. Grafik Tingkat Pengetahuan 

Tentang Adanya Objek Wisata 

Hasil wawancara yang dilakukan 

pada responden diketahui bahwa dari 

persentase jawaban rendah 5-20% sampai 

sedang 20-50%,  masyarakat yang 

merasakan manfaat adanya objek wisata 

berhubungan dengan pola permukiman 

desa yang semakin cenderung menyebar. 

Desa dengan persentase jawaban tinggi 

50-80 % pada Desa Brajan, Kebondalem 

Lor, Kemudo, Kebondalem Kidul, 

Geneng, Kotesan, Bugisan, dan Sengon,  

karena memiliki pola permukiman 

mengelompok. Manfaat dari adanya objek 

pariwisata tidak mempengaruhi pola 

permukiman di Kecamatan Prambanan 

karena setiap desa memiliki pola 

permukiman menyebar dan mengelompok 

dengan nilai NNR  yang bervariasi 

(Gambar 6). 

Gambar 6. Manfaat Keberadaan Objek 

Wisata 

 

Manfaat yang dirasakan 

masyarakat pada setiap bidang 

berpengaruh berbeda pada tiap desa. 

Manfaat pendapatan dengan persentase 

jawaban tertinggi 60 % di Desa 

Kebondalem Kidul, yang memiliki pola 

permukiman mengelompok tetapi 

cenderung menyebar. Manfaat pada 

bidang sarana infrastruktur dengan 

jawaban tertinggi 50% pada Desa Joho, 

yang memiliki pola permukiman 

mengelompok. Manfaat pada bidang 

lapangan pekerjaan persentase jawaban 

tetinggi 35 % terdapat pada Desa 

Kebondalem Lor, dengan pola 

permukiman mengelompok. Manfaat 

peningkatan pengetahuan dirasakan 

masyarakat paling tinggi pada Desa 
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Brajan dengan persentase jawaban 

tertinggi yaitu 70 %, dan memiliki pola 

permukiman mengelompok. Keempat 

jenis manfaat desa yang memiliki pola 

permukiman cenderung menyebar 

merasakan manfaat pada bidang 

pendapatan dan pengetahuan, sedangkan 

desa dengan pola permukiman 

mengelompok cenderung merasakan 

manfaat dari bidang sarana infrastruktur 

dan lapangan pekerjaan (Gambar 7). 

Gambar 7. Grafik Manfaat yang 

Didapatkan dari Objek Wisata 

 

Manfaat yang terdapat pada daerah 

wisata dapat dirasakan pada berbagai 

sektor. Hasil tersebut didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Arianti (2014), 

terkait dengan pengaruh sektor pariwisata 

terhadap perekonomian yang menyatakan 

bahwa semua sektor yang yang 

berhubungan dengan kegiatan pariwisata 

mempunyai pengaruh yang relatif besar 

terhadap dampak pengganda baik output, 

pendapatan rumah tangga dan tenaga 

kerja.  

Pendapatan dari 0-1.500.000 

terdapat pada desa dengan pola 

pemukiman cenderung mengelompok, 

sedangkan pendapatan yang tinggi lebih 

dari 1.500.000 responden terbanyak ada 

di desa pola pemukiman yang menyebar. 

Sebagian responden menyatakan 

pendapatan rata-rata pada Kecamatan 

Prambanan berada pada tingkat 

menengah, karena mata pecaharian 

masyarakat desa tersebut masih 

bergantung pada sektor pertanian 

(Gambar 8). 

 

Gambar 8. Grafik Pendapatan Rata-rata 

Penduduk Kecamatan Prambanan 

 

Berdasarkan Gambar 9, bahwa 

mayoritas peningkatan pendapatan untuk 

semua desa berkisar dari 0-500.000 

dengan nilai yang sangat tinggi. 

Pendapatan dengan kelas 0-500.000, 

berada pada desa yang memiliki pola 

pemukiman mengelompok. 

Gambar 9.  Grafik Peningkatan 

Pendapatan Adanya Objek Wisata 

 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan desa 

yang berada dekat dengan objek wisata 

cenderung memiliki pola pemukiman 

menyebar, sedangkan untuk desa yang 

berada jauh dengan obajek wisata pola 

pemukiman cenderung mengelompok.  

Desa yang memiliki pola permukiman 
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menyebar pendapatan yang di dapatkan 

tergolong tinggi dan manfaat yang di 

peroleh berupa pendapatkan dan 

pengetahuan. Desa yang memiliki pola 

persebaran mengelompok pendapatan 

yang di dapatkan cenderung beragam dan 

manfaat yang di dapatkan dalam objek 

wisata di peroleh yaitu pendapatan, 

pengetahuan, dan sarana infrastruktur. 
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